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THE STUDY OF MACROZOOBENTHOS COMMUNITY
IN OGAN PERMATA INDAH (OPI) RETENTION POND AND SIMPANG POLDA
RETENTION POND OF PALEMBANG SOUTH SUMATERA

By
MARETA UTAMI FIKRIYATI
09053140027

ABSTRACT

The research about Study Community of Macrozoobenthos in Ogan Permata Indah
(OPI) Retention Pond and Simpang Polda Retention Pond of Palembang South Sumatera
was conducted from June - October 2009. The purpose of this research was to know about
macrozoobenthos community which include density, diversity, dominance and similarity
indices. The research used Purposive Random Sampling method with five stations at each
retention ponds. Identification was done at Fisiology and Animal Taxsonomy Laboratory of
Biology Department of Mathematihcs and Natural Science Faculty of Sriwijaya University.
The results of research was gotten 7 genera at Ogan Permata Indah (OPI) retention pond
and 6 genera at Simpang Polda retension pond divided into 3 class which are; Gastropods,
Insecta and Oligochaeta. The highest of abundance was found at Simpang Polda retention
pond about 9239 ind/m?. The diversity index at OPI Retention Pond about 0 — 1,386 and
Simpang Polda Retention Pond about 0 — 0,99. The similarity index at OPI retention pond
was different relative, and Simpang Polda Retention Pond was similarity of

macrozoobenthos. From these two Retention Ponds the dominated genera was
Limnodrillus sp.

Key Word : Community, Retention pond, Macrozoobenthos




STUDI KOMUNITAS MAKROZOOBENTHOS PADA 3
KOLAM RETENSI OGAN PERMATA INDAH (OPI) DAN KOLAM R.E‘T ENSI
SIMPANG POLDA DI PALEMBANG SUMATERA SELATAN

OLEH
MARFTA UTAMI FIKRIYATI
09053140027

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tenmtang “Swmdi Komunitas Makrozoobenthos pada
Kolam Retensi di Kota Palembang Sumatera Selatan™ bulan Juni-Okiober 2009.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunitas makrozoobenthos yang meliputi
kepadatan, keanekaragaman kesamaan dan dominansi. Penelittan ini menggunakan
metode Purposive Randam Sampling dengan 5 titik stasiun pada setiap kolam retensi.
Identifikasi dilakukan Laboratorium Fisiologi dan Taksonomi Hewan. Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijava. Hasil
penelitian didapatkan 7 genera pada kolam retensi Ogan Permata Indah (OPI) dan 6
genera pada kolam retensi Simpang Polda yang masing-masing dikelompokan kedalam
3 kelas yaitu; Gastropoda, Insekta dan Oligochaeta. Kepadatan tertinggi ditemukan di
kolam retensi Simpang Polda yaitu sebanyak 9239 ind/m®. Indeks keanekaragaman
kolam retensi OPI berkisar 0-1,386 dan kolam retensi Simpang Polda berkisar 0-0,99
yang tergolong rendah. Indeks kesamaan kolam retensi OPI relatif berbeda sedangkan

kolam retensi Simpang Polda relatif sama. Dari kedua kolam retensi tersebut yang
mendominasi adalah Limnodrillus sp.

Kata kunci : Komunitas, Kolam retensi, Makrozoobenthos
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Palembang merupakan suatu wilayah perairan yang terletak pada dataran rendah
yang umumnya terdapat rawa. Kota Palembang merupakan daerah rawan banjir.
Secara umum banjir di perkotaan terjadi karena kapasitas saluran drainase tidak
mencukupi lagi untuk mengalirkan debit air hujan yang bermuara di Sungai Musi,
untuk itu pemerintah kota Palembang membuat suatu drainase primer yang
menampung air buangan dari seluruh kota sebelum bermuara ke Sungai Musi. Secara
bersamaan, dibangunlah kolam retensi yang berfungsi sebagai resapan air,
menggantikan fungsi rawa yang semakin berkurang seiring dengan giatnya
pembangunan kota (Dinas Pekejaan Umum 2006: 1). Saat ini kota Palembang
memiliki kurang lebih 18 kolam retensi yang terletak di berbagai wilayah.

Kolam retensi merupakan salah satu kolam yang sengaja dibuat demi
kepentingan tertentu agar mudah dikelola. Kolam retensi digunakan sebagai suatu
wadah penampungan air yang bersifat sementara untuk mengatur sistem drainase kota,
selain itu kolam retensi berfungsi sebagai tempat hidup organisme, resapan air, dan
pengendali banjir. Kolam retensi juga dimanfaatkan sebagai sarana rekreasi dan
olahraga, karena beberapa fungsi dan manfaat tersebut maka pengelolaan kolam
retensi harus dilakukan secara terpadu dan terencana sehingga berbagai kepentingan
dalam pemanfaatan kolam retensi tidak saling bertentangan atau merugikan apalagi

sampai menimbulkan kerusakan atau penurunan kualitas lingkungan itu sendiri.



Status kondisi sebagian besar kolam retensi yang ada di kota Palembang
akhir-akhir ini sudah sangat memprihatinkan. Pada saat ini fungsi dan manfaat kolam
retensi dirasakan sudah semakin berkurang. Fenomena ini disebabkan pesatnya
pembangunan disekitar kolam retensi, aktivitas manusia dan kesadaran masyarakat
sekitar yang rendah yaitu masih membuang sampah ke perairan kolam retensi sehingga
menimbulkan pencemaran dan kerusakan lingkungan serta koordinasi antar sektoral
dalam pengelolaannya yang kurang diperhatikan. Hal ini dapat mempengaruhi
penurunan kondisi kualitas perairan kolam retensi.

Studi komunitas dalam ekosistem seperti kolam retensi secara langsung dapat
dimanfaatkan sebagai wadah untuk mengenal ekosistem. Dimana keberadaan
bahan-bahan pencemar yang masuk baik secara langsung maupun tidak langsung dapat
menyebabkan terjadinya penurunan kualitas perairan kolam retensi dan menyebabkan
hilangnya keanekaragaman hayati kolam retensi tersebut. Faktanya saat ini data dan
informasi secara ekologi mengenai kolam retensi yang ada di kota Palembang masih
sedikit diketahui. Hal ini perlu dipertimbangkan mengingat segala aspek dapat
mempengaruhi kualitas perairan dan kenyamanan masyarakat sekitar.

Oey dkk (1978) dalam Fachrul (2007: 87-88) menyatakan bahwa dengan
terjadinya perubahan faktor fisika, kimia dan biologi perairan akan dapat
mempengaruhi biota air, jenis biota air yang mempunyai daya toleransi tinggi akan
mengalami peningkatan dan penyebaran yang luas. Organisme yang toleran dapat
tumbuh dan berkembang dalam kisaran kondisi lingkungan yang kualitasnya buruk

sekalipun. Sebaliknya, jenis biota air yang tidak toleran akan tersebar pada perairan

tertentu.



Salah satu biota yang dapat digunakan sebagai parameter biologi dalam
menentukan kondisi suatu perairan adalah hewan makrozoobenthos. Hewan
makrozoobenthos yang diteliti ialah makrozoobenthos dapat mencapai ukuran tubuh
sekurang-kurangnya 3—5 mm atau jenis makrozoobenthos yang hanya dapat tertahan
oleh saringan (0,5 K. 7341 Standar Sieve). Hal ini dijelaskan oleh Slack et al. (1973)
dalam dalam Ardi (2002: 2) yang menyatakan bahwa makrozoobentos tersebut
merupakan organisme yang tertahan pada saringan yang berukuran besar dan sama
dengan 200 sampai 500 mikrometer.

Makrozoobenthos merupakan organisme yang hidup di dasar perairan dengan
pergerakan relatif lambat dan relatif menetap (sesile), sehingga baik digunakan sebagai
petunjuk kualitas lingkungan, karena makrozoobenthos selalu kontak dengan limbah
yang masuk ke habitatnya (Rosenberg dan Resh 1993: 512). Hal ini diperjelas oleh
Lind (1979) dalam Retnowati (2003: 1), makrozoobenthos merupakan salah satu
organisme sumber makanan bagi organisme lain yang mempunyai kepekaan
berbeda-beda terhadap berbagai bahan pencemar sehingga akan berpengaruh terhadap
komposisi dan kelimpahannya serta memiliki kemampuan bermigrasi yang rendah bila
kondisi perairan mengalami perubahan serta mudah ditangkap dan diidentifikasi.

1.2. Perumusan Masalah

Di kota Palembang penelitian mengenai studi komunitas makrozoobenthos pada
perairan kolam retensi masih sangat terbatas, untuk itu dilakukan penelitian ini guna
mengetahui komunitas makrozoobenthos dengan membandingkan dua kolam retensi
yang berbeda habitat. Kolam retensi yang relatif masih alami diwakilkan pada kolam

retensi Ogan Permata Indah (OPI), dan kolam retensi yang terletak di pemukiman



padat penduduk yang telah di modifikasi yaitu kolam retensi Simpang Polda. Penelitian
ini penting dilakukan karena sécara ekologi keberadaan hewan-hewan
makrozoobenthos dapat dijadikan sebagai salah satu penentu kualitas perairan tersebut.
1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunitas makrozoobenthos yang
meliputi kepadatan, keanekaragaman, dominansi dan kesamaan pada kolam retensi
Ogan Permata Indah dan kolam retensi Simpang Polda.
1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi dasar yang bersifat ilmiah
mengenai komunitas makrozoobenthos dan kondisi ekologi kolam retensi di kota
Palembang khususnya kolam retensi Ogan Permata Indah (OPI) dan Simpang Polda
untuk penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan. Manfaat lain dari penelitian ini
adalah memberikan masukan bagi pihak berwenang sebagai salah satu dasar

pengelolaan ekosistem di wilayah perairan khususnya kolam retensi.
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